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Simbol Dimensi Keterangan 

Jd [-] Jarak pandang mendahului 

Jh [-] Jarak pandang henti 

JK [-] Jumlah kecelakaan selama T tahun  

L [-] Panjang ruas jalan yang ditinjau  

T [-] Rentang waktu pengamatan 

TK [-] Tingkat kecelakaan (kecelakaan per tahun per 
kilometer panjang jalan) 
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AKJ  : Audit Keselamatan Jalan  

DO  : Damage Only 

DoA  : Decade of Action 

DRK  : Daerah Rawan Kecelakaan 

EAN  : Equivalent Accident Number  

EPDO : Equivalent Property Damage Only 

IKJ  : Inspeksi Keselamatan Jalan 

PDRB : Penghasilan Domestik Regional Bruto 

Rumaja : Ruang manfaat jalan 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

1. Alinyemen Horizontal 

Proyeksi garis sumbu jalan pada bidang horizontal 

 

2. Alinyemen Vertikal 

Proyeksi garis sumbu jalan pada bidang vertikal yang melalui sumbu jalan 

 

3. Audit keselamatan jalan 

Suatu bentuk pengujian formal dari suatu ruas jalan yang ada dan yang akan 

datang atau proyek lalu lintas, atau berbagai pekerjaan yang berinteraksi 

dengan pengguna jalan, yang dilakukan secara independen, oleh penguji 

yang dipercaya di dalam melihat potensi kecelakaan dan penampilan 

keselamatan suatu ruas jalan (Austroads, 1993) 

 

4. Badan jalan 

Bagian jalan yang meliputi jalur lalu lintas, dengan atau tanpa pemisah, dan 

bahu jalan 

 

5. Bahu jalan 

Bagian daerah manfaat jalan yang berdampingan dengan jalur lalu lintas 

untuk menampung kendaraan yang berhenti, keperluan darurat dan untuk 

pendukung samping bagi lapis pondasi bawah dan lapis permukaan. 

 

6. Blackspot  

Lokasi rawan kecelakaan panjang pada jalan yang pendek, biasanya tidak 

lebih dari 0,3 km. 

 

7. Jarak pandang 

Jarak di sepanjang tengah-tengah suatu jalur dari mata pengemudi ke suatu 

titik dimuka pada garis yang sama yang dapat dilihat oleh pengemudi 

 

8. Jarak pandang henti 

Jarak pandangan pengemudi ke depan untuk berhenti dengan aman dan 

waspada dalam keadaan biasa, didefinisikan sebagai jarak pandangan 

minimum yang diperlukan oleh seorang pengemudi untuk menghentikan 

kendaraannya dengan aman begitu melihat adanya halangan di depannya. 

Jarak pandang henti diukur berdasarkan anggapan bahwa tinggi mata 

pengemudi adalah 108 cm dan tinggi halangan adalah 60 cm diukur dari 

permukaan jalan. 

 

9. Jarak pandang menyiap 

Jarak pandangan pengemudi ke depan yang dibutuhkan untuk dengan aman 

melakukan gerakan mendahului dalam keadaan normal, didefinisikan 

sebagai jarak pandangan minimum yang diperlukan sejak pengemudi 

memutuskan untuk menyusul, kemudian melakukan pergerakan penyusulan 
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dan kembali ke lajur semula; jarak pandang menyiap diukur berdasarkan 

anggapan bahwa tinggi mata pengemudi adalah 108 cm dan tinggi halangan 

108 cm diukur dari permukaan jalan. 

 

10. Jalur lalu lintas 

Bagian jalur jalan yang direncanakan khusus untuk lintasan kendaraan 

bermotor. 

 

11. Jalur pejalan kaki 

Bagian jalur jalan yang direncanakan khusus untuk pejalan kaki 

 

12. Kecelakaan lalu lintas 

Suatu peristiwa di jalan yang tidak disangka-sangka dan tidak disengaja 

melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan lainnya, yang 

mengakibatkan korban manusia atau kerugian harta benda. 

 

13. Kecepatan rencana 

Kecepatan yang dipilih untuk mengikat komponen perencanaan geometri 

jalan dinyatakan dalam kilometer perjam (km/h). 

 

14. Kendaraan bermotor 

Kendaraan yang digerakkan oleh peralatan teknik yang berada pada 

kendaraan itu. 

 

15. Kendaraan tak-bermotor 

Kendaraan yang digerakkan oleh tenaga orang atau hewan. 

 

16. Lajur  

Bagian jalur yang memanjang, dengan atau tanpa marka jalan yang 

memiliki lebar cukup untuk satu kendaraan bermotor sedang berjalan, selain 

sepeda motor. 

 

17. Median jalan 

Bagian dari jalan yang tidak dapat dilalui oleh kendaraan dengan bentuk 

memanjang sejajar jalan, terletak di sumbu/tengah jalan, dimaksudkan untuk 

memisahkan arus lalu lintas yang berlawanan. Median dapat berbentuk 

median yang ditinggikan (raised), median yang diturunkan (depressed) atau 

median datar (flush). 

 

18. Pelengkap jalan 

Bangunan untuk pengaman konstruksi jalan (drainase, penguat tebing), 

jembatan dan gorong-gorong dan petunjuk bagi pengguna jalan (pagar 

pengaman, patok pengarah, kerb, trotoar, rambu, marka dsb) agar unsur 

kenyamanan dan keselamatan dapat terpenuhi. 
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19. Pengurangan kecelakaan 

Suatu upaya peningkatan keselamatan jalan dengan pertimbangan 

pendekatan ekonomis melalui perbaikan jalan di suatu lokasi kecelakaan 

yang dianggap rawan kecelakaan. 

 

20. Persimpangan  

Pertemuan jalan dari berbagai arah, yang dapat merupakan simpang 

sebidang yaitu simpang 3, simpang 4 atau lebih dan atau berupa simpang tak 

sebidang. 

 

21. Trotoar  

Jalur pejalan kaki yang umumnya sejajar dengan sumbu jalan dan lebih 

tinggi dari permukaan perkerasan jalan untuk menjamin keselamatan 

pejalan kaki yang bersangkutan. 


